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ABSTRAK

Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk: Jgnimgkatkan motivasi belajar
siswa dalam kompetensi dasar mengidentifikasi lgaibkomponen perangkat keras
komputer melalui pembelajaran kooperatif tigeams games tournament; 2)
meningkatkan hasil belajar siswa dalam kompeteasaid mengidentifikasi berbagai
komponen perangkat keras komputer melalui pembatajeooperatif tipeeams games
tournament; 3)mendeskripsikan respon siswa terhadap penergpambelajaran
kooperatif tipeteams games tournament dalam kompetensi dasar mengidentifikasi
berbagai komponen perangkat keras komputer.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Ke(@3K), dimana subjek
penelitiannya adalah siswa kelas VII D SMP NegerK&diri pada tahun ajaran
2011/2012 dengan objek penelitian berupa motiva$ajér dan hasil belajar siswa
dalam kompetensi dasar mengidentifikasi berbagampgamen perangkat keras
komputer. Data motivasi belajar dikumpulkan mengdwam lembar angket terbuka,
data hasil belajar siswa diperolen melalui tes kdgries psikomotor dan lembar
observasi afektif. Sedangkan untuk respon siswaggmehilan data menggunakan
angket terbuka

Hasil penelitian menujukkan bahwa: 1) terdapat mghatan hasil motivasi
belajar siswa. hal tersebut dapat dilihat dari Ihesia-rata motivasi belajar yang
diperoleh pada siklus | sebesar 64,6 dengan kkeificukup tinggi sedangkan pada
siklus 1l sebesar 75,77 dengan kualifikasi ting®)i, nilai rata-rata kelas mengalami
peningkatan sebesar 10% yakni dari 70, 53 padiassiknmenjadi 77, 86 pada siklus II
dengan kualifikasi tuntas. Sedangkan ketuntasasikidiameningkat dari siklus | sebesar
67% menjadi 93% pada siklus Il, 3) respon siswahadap penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT pada mata pelajafdKk khususnya dalam
kompetensi dasar mengidentifikasi berbagai kompoperangkat keras komputer
adalah positif dengan rata-rata sebesar 85,70.

Kata kunci: pembelajaran kooperatdams games tournament, motivasi, dan hasil
belajar.

226



I SSN 2252-9063

Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika
(KARMAPATI)

Volume 1, Nomor 2, Juni 2012

The Implementation of Cooper ative L ear ning of Teams Games Tournament (TGT) Type
to Improve Motivation and L ear ning Results of Class VII D Students of SMP Negeri 2
Kediri at the Academic Year 2011/2012

by
Ni Wayan Eva Nurhayati, NIM 0915057091
Information Technology Education Department

ABSTRACT

The classroom action research (CAR) was aimed atfjoving the students’
motivation to learn in terms of basic competencydeaitifying a variety of hardware
components of a computdrrough cooperative learning of Teams Games Touenam
type; 2) improving the students’ learning resuitsterms of the basic competency of
identifying a variety of hardware components of @mputer through cooperative
learning of Teams Games Tournament type; 3) desgrétudents’ responses towards
the implementation of cooperative learning of Tedbasnes Tournament type in terms
of basic competency of identifying a variety of dhaare components of a computer.

The current research was a CAR in which the subjeicthe study were the class
VIl D students of SMP Negeri 2 Kediri at the acadegear 2011/2012 with the object
of the study being the students’ motivation to teand their learning results on the
basic competency of identifying a variety of hardsvaomponents of a computer. Data
on students’ motivation were collected using opedeel questionnaires; and cognitive
test, psychomotoric test, and affective observadioeets were utilized to gather data on
students’ learning results. To collect data on emisl responses, open-ended
guestionnaire was employed.

Results of the study revealed that 1) there wasngrovement in students’
motivation to learn, proven by the increase of itiean of the students’ motivation to
learn from 64.6 which was und@irly high category in Cycle | to 75.77 in Cycle I
which was undehigh category; 2) in terms of learning results, theres @&a increase of
students’ mean of 10%, that is, from 70.53 in Cydie 77.86 in Cycle Il. In line with
that, classical success improved from 67% in Cte93% in cycle II; 3) the students’
responses towards the implementation of cooper#@ming model of TGT type on
Information Technology subject, specifically in rrex of basic competency of
identifying a variety of hardware components obanputer, were positive with a mean
of 85.70 which was undgositive category.

Keywords : cooperative learning, teams games tooemd motivation, learning results
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I. PENDAHULUAN

Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan olktorfgoendidikan. Kemajuan
suatu bangsa hanya dapat dicapai melalui penataadidikan yang baik. Upaya
peningkatan mutu pendidikan itu diharapkan dapatimgi&atkan harkat dan martabat
manusia. Untuk mencapai hal itu pendidikan harwegptfdterhadap perubahan zaman.
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentange®isPendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadaredantana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar geshdik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknatspiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akmmakia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan dewasa ini cendrung kembali pada peamiiahwa anak akan belajar
lebih baik jika lingkungan diciptakan secara aldmiBelajar akan lebih bermakna jika
anak “mengalami” sendiri apa yang dipelajarinyakamu “mengetahuinya”. Orientasi
pembelajaran bergeser dari “guru dan apa yang tdlalsukan” ke “siswa dan apa
yang harus mereka lakukan”, datggcher-oriented” ke “student-oriented”.

Berdasarkan data awal dan hasil wawancara yankuaa terhadap guru TIK di
SMP Negeri 2 Kediri, dimana pada tahun pelajara@8ZZD09 dan tahun pelajaran
2009/2010 sekolah menetapkan Kriteria Ketuntasamnvél (KKM) bagi siswa pada
mata pelajaran TIK adalah 63, ternyata dalam pelajallK khususnya dalam
kompetensi dasar mengidentifikasi berbagai komp@eeangkat keras komputer masih
banyak siswa yang belum bisa menempuhnya, sehihggas mengikuti program
remidial guna memenuhi prasyarat KKM tersebut. @ngelihat hal ini guru berusaha
untuk meningkatkan usaha mengajarnya di tahun dtegk guna memperbaiki
kekurangan ditahun sebelumnya dan mencoba menaiglermdar KKM di tahun
2010/2011 menjadi 65. Namun, hal tersebut tidakghasilkan perubahan, tetap saja
banyak siswa yang mengalami penurunan hasil belajar

Dari kondisi tersebut di atas, peneliti berupayanggeinakan pembelajaran
kooperatif tipe TGT teams games tournament) pada pembelajaran TIK. Adapun alasan

peneliti menerapkan model pembelajaran kooperngief TGT ini adalah : (1) model
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pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah model péajoan kooperatif yang dapat
meningkatkan kreatifitas siswa dengan cara-carg yaenyenangkan, sehingga model
ini cocok diterapkan pada siswa SMP Negeri 2 Keging belum pernah menerapkan
pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran T®.Pembelajaran kooperatif model
TGT adalah salah satu tipe atau model pembelajaraperatif yang mudah diterapkan,
melibatkan seluruh siswa tanpa harus ada perbestatus. Tipe ini melibatkan peran
siswa sebagai tutor sebaya, mengandung unsur pexmgang bisa menggairahkan
semangat belajar dan menganduegforcement (penguatan). Aktivitas belajar dengan
permainan yang dirancang dalam pembelajaran kotjperadel TGT memungkinkan
siswa dapat belajar lebih rileks disamping menurkbohtanggung jawab, kejujuran,
kerja sama, persaingan sehat dan keterlibatanabefghingga model pembelajaran ini
diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar aisyang tentunya akan
berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti termsitivatuk mengadakan penelitian
yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Kooperafie Tieam Games Tournament
(TGT) untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Sasielas VII D SMP Negeri
2 Kediri Tahun Ajaran 2011/2012".

I1.KAJIAN PUSTAKA
1. PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT
(TGT)

Metode TGT merupakan metode pembelajaran pertanna Jdéan Hopkins.
(Slavin, 2009:13). Metode ini merupakan suatu pkatda kerja sama antarkelompok
dengan mengembangkan kerja sama antarpersonalnOQmebelajaran ini terdapat
penggunaan teknik permainan. Permainan ini mengengarsaingan menurut aturan-
aturan yang telah ditentukan. Dalam permainan dgilan tiap-tiap kelompok dapat
menggunakan pengetahuan dan keterampilannya uatskibg agar memperoleh suatu
kemenangan. Menggunakan TGT di kelas membantu gumuk meningkatkan
pemahaman dan motivasi di antara murid-murid, yattarapkan menghasilkan

peningkatan motivasi dan prestasi jangka panjaegibdelajaran kooperatif tipe TGT
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terdiri atas 5 langkah tahapan, yaitu tahap peayd§elas ¢ass precentation), belajar
dalam kelompok téams), permainan dames), pertandingan t@urnament), dan
penghargaan kelompoteém recognition)
2. MOTIVASI BELAJAR SISWA

Motivasi merupakan dorongan mental yang menggerakdan mengarahkan
perilaku manusia, termasuk perilaku belajar (Dimglan Mudjiono, 2006). Sedangkan
Oemar Hamalik (1994) mengatakan bahwa motivasiahdabatu perubahan energi
dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai deng@abulnya perasaan dan reaksi
untuk mencapai tujuan. Motivasi akan menyebabkgadieya suatu perubahan energi
yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergaygan persoalan gejala kejiwaan,
perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindakrelakukan sesuatu.

Jadi Motivasi merupakan serangkaian usaha untukyedékan kondisi-kondisi

tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melalkadsuatu.

1. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilaksanakan ini adalah pereltindakan kelas (PTK),
dimana penelitian ini dilaksanakan di SMP NegeKe&liri dengan melibatkan siswa
kelas VII D pada semester Genap Tahun Ajaran 2012/2dengan jumlah siswa 30
orang. Adapun metode pengumpulan data pada peaneiii dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 1 Metode Pengumpulan Data dan Instrumen

Teknik
No Jenis Data Pengumpulan Instrumen
Data
Motivasi Siswa Kuesioner Angket terbuka (terlampi
Hasil belajar siswa
a. Aspek Kognitif Tes Lembar Tes Aspek Kognitif
(terlampir)
b. Aspek Psikomotor | Tes Lembar Tes Aspek Psikomotqr
(terlampir)
c. Aspek Afektif Observasi Lembar Observasi Afektif
(terlampir)
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Teknik
No Jenis Data Pengumpulan Instrumen
Data
3 | Respon siswa Kuesioner Angket terbuka (terlampir

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran kooperatif tipe TGT pada mata pelajd# khususnya dalam

kompetensi dasar mengidentifikasi berbagai kompgezangkat keras komputer pada

penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Hasdlisis pada kedua siklus yang telah

dilakukan menunjukkan bahwa terdapat peningkatail h@otivasi belajar siswa. Hal

tersebut dapat dilihat dari hasil rata-rata motiveajar yang diperoleh pada siklus |

sebesar 64,6 dengan kualifikasi cukup tinggi sekilamgpada siklus Il sebesar 75,77

dengan kualifikasi tinggi.

Tabel 2 Perbandingan Hasil Belajar Siswa

No Kualifikasi Hasil Belajar Persentase
Siklus | Persentase Siklus Il Persentase Perbandingan
1 Sangat Tuntas 8 27% 7 23% (3%)
2 Tuntas 4 13% 11 37% 23%
3 Cukup Tuntas 8 27% 10 33% 7%
4 Tidak Tuntas 10 33% 2 7% (27%)
Rata-Rata Kelas 70,53 77,86 10%
Daya Serap 71% 78% 7%
Ketuntasan Klasikal 67% 93% 26%

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rataskel@ngalami peningkatan sebesar
10% yakni dari 70, 53 pada siklus | menjadi 77,p8@a siklus Il dengan kualifikasi

tuntas.

Siswa yang berada pada kualifikasi sangat tuntaang@k 8 orang atau sebesar

27% pada siklus | dan menjadi 7 orang atau sel#3%arpada siklus Il. Pada kategori

ini terjadi penurunan sebesar 3% atau sebanyakrigdkarena mengalami penurunan

pada aspek kognitif dan psikomotor. Hal ini disédaaibkarena siswa tersebut kurang

mempersiapkan diri untuk menghadppst test.

Siswa dengan kategori tuntas mengalami peningkg#arg cukup signifikan

yakni sebesar 23%, yang sebelumnya pada siklusahgak 4 orang atau sebesar 13 %
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menjadi 11 orang atau sebesar 37%. peningkatahsieibbabkan karena motivasi belajar
siswa sudah mulai meningkat, aktif dalam pembeajalengan berani mengemukakan
pendapatnya sehingga mendapat nilai tambahan daelip. Selain itu siswa juga
sudah mulai tekun dalam mengikuti pelajaran, tidd& lagi siswa yang bermain-main
saat proses pembelajaran berlangsung.

Siswa yang berada pada kualifikasi cukup tuntas jogengalami peningkatan
sebesar 7%, yakni pada siklus | sebanyak 8 orargp)2nenjadi 10 orang (33%).
Demikian juga untuk siswa dengan kualifikasi tidaktas, mengalami penurunan dari
10 orang atau sebesar 33% pada siklus | menjadir®y@tau sebesar 7% pada siklus II.
Penurunan ini terjadi karena siswa sudah mulai rhemaapa yang mereka pelajari
sehingga dapat menjawab pertanyaan-pertanyaandibagkan oleh peneliti. Secara
umum dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswagakmi peningkatan. Hal ini
dapat dibuktikan dari ketuntasan klasikal yang mgkeat dari siklus | sebesar 67%
menjadi 93% pada siklus II.

Hal ini juga didukung dalam penelitian yang dilakokoleh Leonard (2009)
dimana terjadi peningkatan signifikan terhadap IHasajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran TGT pada mata pelajaran Biolgnelitian lain yang dilakukan
oleh Ganti Depari (2011) membuktikan bahwa terehingkatan hasil belajar siswa
melalui pembelajaran kooperatif tipe TGT pada npafajaran Elektronika Digital.

Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklysehyebab rendahnya motivasi
siswa dalam belajar dan hasil belajar siswa yangnbememuaskan adalah : 1)
beberapa siswa masih belum berani menyatakan pandgpmasih ada siswa yang
tidak memperhatikan penjelasan guru dengan baikjddk berusaha sendiri untuk
membuat catatan-catatan, 4) siswa yang belum pafasih enggan untuk bertanya, 5)
kerja sama antar siswa masih kurang, 6) partisgiagia dalam diskusi ataupun dalam
kegiatan pembelajaran masih rendah, 7) kurangngissikénan siswa dalam kegiatan
pembelajaran, 8) beberapa siswa masih belum nkeérkdmampuan yang baik dalam
berkomunikasi.

Dengan adanya hambatan pada siklus | peneliti bBgeumengadakan perbaikan

pada siklus Il sebagai berikut : 1) memotivasi siamtuk bertanya dan menyatakan
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pendapat, 2) mengarahkan siswa untuk lebih memjileaahadan memahami bahan
pelajaran, 3) melatih komunikasi siswa, 4) memizgrikilai tambahan bagi siswa yang
mau menjawab pertanyaan yang diajukan, 5) mencptasuasana belajar yang
menyenangkan, 6) mengarahkan siswa untuk kreatifbuat catatan-catatan.

Dengan melakukan upaya-upaya di atas, motivasihdai belajar siswa pada
siklus Il mengalami peningkatan seperti yang sudgdélaskan sebelumnya. Hal ini
menandakan bahwa upaya perbaikan yang dilakukaa pi#ilis I sudah berhasil
karena 1) Siswa sudah berani mengacungkan tangak bertanya ataupun menjawab
pertanyaan, 2) Siswa mulai memperhatikan dengamgsimsungguh saat peneliti
menjelaskan, 3) siswa bersedia menyatakan pendapad) siswa berlomba-lomba
untuk memperoleh nilai tambahan yang diberikan pleteliti, 5) Suasana belajar yang
tegang sudah tidak tampak lagi dan 6) Siswa mukmnbuat catatan-catatan sendiri
mengenai materi-materi yang dianggap penting.

Penerapan model pembelajaran TGT ternyata memperekgpon positif dari
siswa. Data respon siswa diperoleh melalui pemberagket respon pada siswa yang
menjadi subjek penelitian. Angket respon dibuatgden20 item pertanyaan. Setiap
item mempunyai skor maksimal 5 dan minimal 1. Hasialisis data respon siswa
terhadap penerapan model pembelajaran TGT pada peddgaran TIK khususnya
dalam kompetensi dasar mengidentifikasi berbagaiganen perangkat keras komputer
adalah positif dengan rata-rata sebesar 85,70.flkkasl siswa sangat positif sebanyak
8 orang atau sebesar 27%, kualifikasi siswa pastiinyak 22 orang atau sebesar 73%,
dan tidak terdapat siswa yang berada pada kudaifdakup positif, negatif dan sangat
negatif.

Sesuai dengan kajian teori yang telah dipaparkada pBAB Il bahwa
pembelajaran kooperatif tipe TGT mampu meningkatkasil belajar serta dapat pula
meningkatkan motivasi belajar siswa, hal ini tétbdengan hasil penelitian yang telah
diperoleh. Secara umum penelitian ini dapat meratigih motivasi dan hasil belajar
siswa kelas VII D SMP Negeri 2 Kediri serta resgswa terhadap metode kooperatif
tipe TGT pada mata pelajaran TIK khususnya dalamgeaiensi dasar mengidentifikasi

berbagai komponen perangkat keras komputer agalsitif. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa penelitian ini dapat menjawab sempermasalahan yang telah
dirumuskan.

V.KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yaaly dgpaparkan pada BAB

IV, dapat disimpulkan bahwa:

a. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGtdaeningkatkan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran TIK khususnyandakompetensi dasar
mengidentifikasi berbagai komponen perangkat ké&amputer dengan rata-rata
motivasi pada siklus | sebesar 65,6 dengan kuasfikukup tinggi dan pada siklus
Il sebesar 75,77 dengan kualifikasi tinggi sehingggadi peningkatan sebesar
17%.

b. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGpatdaneningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran TIK khususnyandakompetensi dasar
mengidentifikasi berbagai komponen perangkat kieoasputer nilai rata-rata kelas
mengalami peningkatan sebesar 10% yakni dari 7@a8a siklus | menjadi 77, 86
pada siklus Il dengan kualifikasi tuntas. Secaraimndapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hal d@ipat dibuktikan dari
ketuntasan klasikal yang meningkat dari siklusHesar 67% menjadi 93% pada
siklus 1.

c. Respon siswa terhadap penerapan model pembeldacperatif tipe TGT pada
mata pelajaran TIK khususnya dalam kompetensi dassagidentifikasi berbagai

komponen perangkat keras komputer adalah postifale rata-rata sebesar 85,70
dengan kualifikasi positif.

2. Saran

a. Bagi sekolah, penulis berharap fasilitas yang giatlselama melakukan penelitian
di sekolah dapat terus dipertahankan karena seiaimkerjasama yang penulis
peroleh sudah sangat baik.
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b. Bagi guru yaitu metode pembelajaran yang diteragbasha penelitian ini dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif dalam upasm@ingkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa untuk mata pelajaran yang gejen

c. Bagi siswa, agar lebih meningkatkan disiplin dangtung jawab belajar guna
memperoleh hasil yang optimal.

d. Implementasi penerapan model pembelajaran kodpdnae TGT ini hanya
terbatas pada kompetensi dasar mengidentifikerdialgai komponen perangkat
keras komputer, sehingga hasil penelitian tedapada kompetensi tersebut.
Untuk mengetahui kemungkinan hasil yang beabpdda kompetensi lainnya
maka disarankan kepada guru atau peneliti lantuk melakukan penelitian
sejenis pada materi-materi TIK lainnya yang sesuai.

e. Jumlah anggota kelompok dalam penerapan pejatsiakooperatif tipe TGT
masih membuat peneliti mengalami kesulitan damaemberikan bimbingan
pada saat diskusi kelompok serta dalam hal penilaiasih terkesan subjektif. Oleh
karena itu, disarankan kepada guru atau peneliti lgang akan melakukan
penelitian untuk memilih model pembelajarangaratif yang dapat menangani

kelompok dengan jumlah yang cukup banyak.
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